BAB V
PEMBAHASAN

A. Kehidupan Ekonomi Pengrajin

Sebelum menjadi pengarajin kerajinan genteng para pengrajin sebagian besar
berprofesi sebagai petani dan ada juga yang bekerja menjadi tenaga kerja luar
negeri untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Para pengrajin memperoleh
kehidupan yang lebih baik setelah mereka menjadi pengrajin genteng.

Memperoleh pendapatan yang lebih besar serta dapat memperbaiki rumah
dan memiliki kendaraan. Penghasilan yang mereka peroleh dapat digunakan
untuk mencukupi kebutuhan lain seperti menyekolahkan anak-anaknya serta dan
untuk memperoleh kecukupan asupan gizi keluarga.

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Anggit Fuadi (2017)
dengan judul “ Kontribusi Industri Genteng Sokka terhadap Peningkatan
Ekonomi Masyarakat. (Studi Desa Kewayuhan, Pejagongan Kebumen).” Mereka
mendapat penghasilan dari industri genteng mereka bisa menyekolahkan anak-

anaknya dan memperbaiki rumah serta memiliki kendaraan.*

B. Kendala dan Hambatan Usaha Pengrajin

Dalam wupaya pengembangan industri kecil kerajian genteng untuk
meningkatkan kesejahteraan pengrajin ini kendala yang dihadapi adalah berupa
masalah permodalan. Disamping masalah permodalan juga terdapat keterbatasan

bahan baku yang mulai sulit serta pengelolaan keuangan yang masih dibukakan

Y Anggit Fuadi, “ Kontribusi Industri Genteng Sokka terhadap Peningkatan Ekonomi
Masyarakat. (Studi Desa Kewayuhan, Pejagongan Kebumen).” (Skripsi, 2017), hal.1
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secara sederhana dan belum jelas. Peran pembukuan tentunya sangat penting

dikarenakan laporan keuagan dibutuhkan dalam mengajukan modal ke bank.

C. Pengembangan Usaha Pengrajin

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengrajin
kerajinan genteng desa Pandansari pengembangan Industri dilakukan agar
industri kecil yang dijalankan dapat bertahan dan berkembang lebih maju serta
dapat menghadapi persaingan pasar industri agar senantiasa menunjang
kesejahteraan pengrajin.

Serta diharapkan industri dapat mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja
masyarakat setempat dan terjadi pemerataan kesejahteraan di desa Pandansari.
Dalam pengembangan wusaha tiap-tiap industri diharapkan dapat selalu
mempertahankan  kualitas produk yang diproduksi. Meningkatnya jumlah
penduduk juga mempengaruhi jumlah permintaan produk dan jasa.

Hal ini disebabkan karena bertambahnya pula tingkat konsumsi kebutuhan
masyarakat yang ikut meningkat. Apalagi dalam hal kerajinan genteng ini
masyarakat masih mengandalkan kerajinan genteng untuk dijadikan atap
bangunan. Pangsa pasar yang cukup luas memberikan kesempatan bagi industri
kecil kerajinan genteng untuk meningkatkan jumlah penjualan kerajinan genteng.

Kondisi yang mendukung terhadap pemasaran lebih banyak kerajinan
genteng untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan berdampak pada
keselamatan industri kecil untuk mengembangkan industri. Untuk dapat
meningkatkan penjualan memenuhi kebutuhan permintaan sesuai selera
konsumen tentunya industri kecil kerajinan genteng desa Pandansari harus

mengembangkan inovasi baru. Inovasi dapat dilakukan dengan cara menambah
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variasi, corak, motif dan bentuk kerajinan genteng agar lebih menarik minat
masyarakat.

Hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan Pandji Anoraga yang
mengungkapkan bahwa Strategi pengembangan usaha merupakan upaya dalam
mengantisipasi masalah-masalah yang timbul dan dapat memberikan arah
kegiatan operasional dalam pelaksanaan kegiatan industri. 2 Laporan keuangan
dubuthkan untuk melihat secara pasti tingkat keuntungan dan pengelolaan
pengeluaran serta pemasukan dalam industri.

Masalah keterbatasan modal menyebabkan industri kecil kesulitan kesulitan
untuk meningkatkan jumlah produksi genteng untuk memenuhi meningkatnya
permintaan pasar. Peralatan modern pun dibutuhkan untuk mendukung proses
produksi yang menginginkan inovasi baru.

Variabel ini mempengaruhi bahan baku, operasional serta produk suatu
usaha dikarenakan pada dasarnya perkembangan teknologi dapat membeikan
peluang besar untuk meningkatkan jumlah kapasitas produksi. Dalam upaya
mengembangkan industri kecil kerajinan genteng para pengrajin sebenarnya dapat
memanfaatkan bantuan pemerintah melalui lembaga bank maupun non-bank
berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Kedit Ekonomi kerakyatan (EKOR).

Apabila dapat dimanfaatkan dengan baik maka bantuan ini akan sangat
membantu mengatasi masalah permodalan yang dihadapi pengrajin, mereka dapat
meningkatkan produktifitas dengan menambah mesin modern dan menyetok lebih

banyak bahan baku.

? Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, Pengelolaan dalam Era Globalisasi, (Jakarta: Rineka Cipta,

2011), hal. 46
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D. Pandangan Ekonomi Islam terhadap Manajemen dan Pengembangan
Usaha

Menurut Muhammad Abdul Manan, ekonomi sebagai ilmu pengetahuan
sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh
nilai-nilai Islam.® Berdasarkan Perspektif ekonomi Islam upaya pengembangan
usaha yang dilakukan oleh para pengrajin sesuai dengan konsep amanah, jujur
dan adil.

Dikatakan amanah karena para pengrajin menjaga kualitas produknya serta
tidak merugikan konsumennya, lalau dikatakan jujur karena pengrajin tidak
mempromosikan produk mereka secara berlebihan jadi konsumen tahu dengan
sendirinya kualitas dari produk mereka dan dikatakan adil adalah pengrajin tidak
membeda-bedakan karyawan dalam bekerja serta memberikan gaji yang sama
pada setiap pekerja.

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap 12 responden maka diperoleh
hasil bahwa pengrajin kerajinan genteng desa Pandansari telah sejahtera dengan
berpenghidupan layak dengan telah mendapatkan pendapatan, tempat tinggal,
pendidikan dan kesehatan yang telah amat baik untuk kehidupan pengrajin dan
keluarga.

Maka hal ini sesuai dengan pengertian kesejahteraan menurut Al-Ghazali
yang menyebutkan bahwa Kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung pada
pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu: 1) agama, 2) hidup atau jiwa
3) keluarga atau keturunan 4) harta atau kekayaan dan 5) intelektual atau akal
dikutip dari buku Andiwarman A. Karim.* Hal ini serupa menurut Edi Suharto

yang menyatakan kesejahteraan dapat dilihat dari pemerataan pendapatan,

* Andiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 2
4 -
Ibid, hal. 62
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pendidikan yang mudah dijangkau dan kualitas kesehatan yang semakin
meningkat dan merata.

Pemerataan pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan pekerjaan,
peluang dan kondisi usaha dan faktor ekonomi lainnya. Kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda
perekonomian yang pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatn yang
diterima.> Para pengrajin pun tak lupa untuk menjalankan ajaran agama yang
mengajarkan agar bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan tidak
meminta-minta atau mengemis.

Hal ini selaras dengan yang dilakukan pengrajin selain bekerja keras mereka
pun tak lupa untuk bersedekah, berzakat dan mengarahkan anak-anaknya untuk
belajar mengaji memperdalam ilmu agama. Hal serupa juga dikemukakan oleh
Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang mengatakan sesungguhnya pondasi
kebahagiaan kehidupan terletak pada kedamaian, kelapangan dada, serta
ketenangan hati. Jika manusia menginginkan kebahagiaan, maka sesungguhnya ia
tidak akan memperolehnya dengan mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya.

Hal ini selaras dengan firman Allah Swt. dalam surat At-Taubah ayat 105:

5y ) o ol sty (S L6 G 5y i Al (s W55 0

Artinya:

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya  kepada kamu apa yang telah  kamukerjakan.”

> Edi Suharto, Membangaun Masyarakat Memperdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika
Pertama,2015)., hal. 86
® Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Islam, (Jakarta: Gema Insan Press, 2000), hal. 64
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Dalam maksud ayat diatas dapat dipahami bahwa kita sebagai manusia tidak
boleh bermalas-malasan dalam bekerja yang tentu saja apabila kita kerjakan
dengan niat memenuhi kebutuhan hidup kita serta keluarga maka Allah akan
senantiasa memberikan kemudahan pada kita dalam bekerja. Kerja keras kita
dapat menjadi contoh semangat bagi orang lain untuk bekerja dengan giat pula.
Tak lupa serta kita niatkan pekerjaan yang Kkita lakukan sebagai aktifitas
beribadah pula. Begitu pula dengan pendapat Muhammad Nejatullah Siddiqi,
bahwa tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna menurut Islam antara lain adalah
memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sedehana, memenuhi kebutuhan
keluarga, memenuhi kebutuhan jangka panjang, menyediakan kebutuhan

keluarga, memberi bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan Allah.’

Pengrajin mengambangkan usaha juga harus terus menjaga keselarasan
dalam lingkungannya. Semakin berkembang usaha maka harus semakin bijak
dalam pengelolaannya agar tidak menimbulkan dampak buruk di kemudian hari.
Pada dasarnya Islam memberikan kebebasan pada umatnya untuk melakukan
segala macam kegiatan bisnis atau muamalah selama tidak merugikan orang lain

dan lingkungan.

Hal ini harus terus dipertanggungjawabkan dan dijaga oleh pengrajin dalam
usaha pengembangan usahanya. Mengolah sumber daya alam seperlunya tanpa
merusak alam. Apalagi sumber daya alam tersebut berpengaruh penting untuk
keberlangsungan wusaha yang dirintis. Pengrajin harus bisa mengontrol
penggunaan bahan baku dengan bijak agar dapat terus menopang usaha yang

mereka rintis dan selalu mengingat bahwa semua yang ada di dunia memilki

hal.15

" Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara ,2014),
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keterbatasan penggunaan. Serta Allah pun tidak menyukai umatNya yang serakah
dalam memanfaatkan sumber daya alam yang telah ia limpahkan untuk seluruh

umat. Agar dapat menjaga keberlangsungan hidup untuk anak cucu kelak.
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